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RINGKASAN

ANDIKA LISTIYANTI. H2C 008 010. 2013Pengaruh Penambahan Campuran
Herbal dalam Ransum terhadap Kecernaan Protein Kasar dan Retensi Nitrogen
pada Ayam Broiler (Effect of herbal mixed addited on diet on crude protein
digestibility and nitrogen retention in broiler chickens). (Pembimbisyl ARI
ESTININGDRIATI danTRISTIARTI).

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan campuran herbal
dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan retensi nitrogen pada ayam
broiler. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2012 di
peternakan ayam Kecamatan Mijen, Semarang. Penelitian menggunakan 200 ekor
ayam broiler umur 2 minggu strain CP 707 dengan rata-rata bobot badan264,33
15,06g. Bahan penyusun ransum vyaitu jagung, bungkil kedelai, tepung ikan,
dedak, mineral. Campuran herbal terdiri dari bawang putih, kunyit, kencur dan
jahe dengan kandungan protein ransum 20% dan energy metabolis 2800 kkal/kg.
Perlakuan yang diterapkan adalah ¥Oransum tanpa penambahan campuran
herbal, T1= ransum + 0,5% campuran herbal, ¥ransum + 1% campuran
herbal sertaT3 = ransum + 1,5% campuran herbal. Rancangan percobaan
menggunakan rancanganaklengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Data diolah secara statistik dengan prosedur analisis ragam, dilanjutkan dengan uiji
wilayah ganda Duncan. Parameter yang diamati adalah kecernaan protein kasar
dan retensi nitrogen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan campuran herbal dalam
ransum memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap kecernaan protein kasar
dan retensi nitrogen. Data rata - rata kecernaan protein kasar perlakuan TO, T1, T2
dan T3 yaitu 73,69%; 83,99%; 79,28% dan 84,55%. Kecernaan protein kasar
terendah dihasilkan oleh perlakuan TO (kontrol) dan tertinggi pada perlakuan T3
dengan penambahan campuran herbal 1,5%. Retensi nitrogen pada TO, T1, T2 dan
T3 sebesar 2,51g; 2,73¢g; 2,659 dan 2,98g. Perlakuan TO (kontrol) menghasilkan
retensi nitrogen terendah dan perlakuan T3 dengan penambahan campuran herbal
1,5% menghasilkan retensi nitrogen tertinggi.

Simpulan dari penelitian adalah penambahan campuran herbal 0,5% - 1,5%
dalam ransum mampu memperbaiki kecernaan protein kasar dan retensi nitrogen
pada ayam broiler.



KATA PENGANTAR

Pemberian pakan yang tepat serta adanya penambahan bahan additive
dengan menggunakan campuran herbal dapat mengurangi penggunaan antibiotik
yang dapat mengakibatkan adanya residu pada daging ayam broiler. Tanaman
herbal yang berasal dari bahan-bahan alami, seperti bawang putih, kunyit, kencur
dan jahe dapat digunakan sebagai alternatif untuk tambahan pakan ayam broiler.
Kunyit mengandung kurkumin yang berkhasiat untuk merangsang dinding
kantong empedu untuk mengeluarkan cairan empedu. Bawang putih mempunyai
zat aktif alisine yang bersifat anti bakteri. Kencur dapat memperlancar aliran
darah. Jahe mengandung zingeron berfungsi memperlambat gerak peristaltik usus
sehingga pencernaan dan penyerapan menjadi sempurna. Berdasarkan hal-hal
tersebut, dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh penambahan campuran
herbal dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan retensi nitrogen pada
ayam broiler.
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mengucapkan terima kasih kepada drh. Fajar Wahyono, M.P., selaku dosen wali,
Prof. Ir. Nyoman Suthama, M.Sc., Ph.D. selaku ketua Laboratorium Ilimu
Makanan Ternak, Pimpinan Fakultas Peternakan dan Pertanian serta segenap
civitas akademik yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan pada penulis

untuk menyelesaikan studi.
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BAB |

PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam broiler di Indonesia saat ini sudah mengalami
perkembangan yang sangat pesat, karena ayam broiler mampu menghasilkan
daging dalam waktu yang singkat. Hal tersebut dapat dilihat dari populasi ayam
pedaging di Indonesia yang mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu dari
1.177.990.869 ekor pada tahun 2011 menjadi 1.244.402.016 ekor pada tahun 2012
(Dirjen Peternakan, 2012). Ayam broiler merupakan hasil rekayasa genetika yang
telah mengalami seleksi genetik, memiliki kemampuan pertumbuhan yang cepat
serta mampu memanfaatkan pakan secara efisien. Kemampuan pertumbuhan yang
cepat pada ayam broiler perlu diimbangi dengan pakan, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.

Penggunaan antibiotik sebagai additive pakan ayam broiler lazim digunakan
dalam upaya meningkatkan kesehatan dan efisiensi penggunaan nutrien pakan.
Namun penggunaan antibiotik sebagai additive pakan akan berdampak pada
terbentuknya sebagian mikroorganisme patogen yang resisten terhadap antibiotik,
sehingga berbahaya bagi ternak dan manusia, maka perlu diupayakan dengan
pemberian additive pengganti antibiotik yang bersifat alaRenggunaan
campuran bahan herbal yang mengandung senyawa aktif untuk meningkatkan
kecernaan dan penyerapan protein sebagai additive dalam ransum ayam broiler

merupakan salah satu alternatif.



Pemberian ramuan yang terdiri dari bahan-bahan alami herbal atau jamu
dipercaya oleh masyarakat memiliki khasiat untuk memberikan perlindungan bagi
ayam agar terhindar dari penyakit. Bahan additive alami dapat diberikan secara
tunggal atau diberikan lebih dari satu bahan herbal (campuran). Penggunaan
bahan herbal bawang putih, kunyit, jahe, dan kencur masing-masing secara
tunggal telah banyak dilakukan, akan tetapi penggunaan campuran keempat herbal
tersebut belum ada penelitian yang melaporkan.

Masing— masing bahan herbal tersebut memiliki kandungan zat aktif yang
berbeda. Kunyit mengandung kurkumin yang mempengaruhi nafsu makan dan
merangsang dinding kantong empedu untuk mengeluarkan cairan empedu
sehingga dapat meningkatkan aktivitas saluran pencernaan (Asmarasari dan
Suprijatna, 2007). Bawang putih mempunyai zat aktif alisine yang mampu
melawan infeksi oleh bakteri patogen serta mampu mencegah kerusakan pada
usus halus, sehingga proses penyerapan protein lebih optimal (Roser, 2002).
Kencur mengandung saponin dan flavonoid, dalam rimpang kencut dapa
membantu kinerja garam empedu dan dapat berfungsi sebagai antibiotik
(Robinson, 1995 dan Wirapati, 2008). Jahe mengandung zingeron berfungsi
memperlambat gerak peristaltik usus sehingga pencernaan dan penyerapan
menjadi maksimal (Harmono dan Andoko, 2005). Penggunaan campuran kunyit,
bawang putih, kencur dan jahe sebagai additive dalam ransum dapat
meningkatkan kesehatan dan memperbaiki sistem pencernaan sehingga kecernaan
dan penyerapan nutrien optimal, sehingga pemanfaatan nutrient yang tinggi dapat

meningkatkan retensi nitrogen.



Berdasarkan hal-hal tersebut, dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh
penambahan campuran herbal (kunyit, bawang putih, kencur, dan jahe) dalam
ransum terhadap kecernaan protein kasar dan retensi nitrogen pada ayam broiler.
Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang level
penambahan campuran herbal yang menghasilkan kecernaan protein kasar dan
retensi nitrogen yang terbaik. Hipotesis penelitian adalah penambahan campuran
herbal dalam ransum dapat meningkatkan kecernaan protein kasar dan retensi

nitrogen.



